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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi karena melihat adanya kenakalan atau
perilaku buruk anak-anak usia remaja. Untuk itu ,perlu perhatian khusus dari para
pendidik di sekolah dalam membentuk perilaku keagamaan mereka. Begitu pula
yang terdapat di Sangtham Suksa Pattani School, sekolah ini mempunyai upaya
untuk membentuk perilaku religius siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya-upaya pembentukan
perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk pengumpulan data. Lokasi penelitian ini
dilakukan di Sangtham Suksa Pattani School. Subyek penelitan ini adalah kepala
sekolah, guru, dan siswa. Selanjutnya obyek penelitian ini adalah pembentukan
perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan perilaku religius siswa
di Sangtham Suksa Pattani School melalui beberapa beberapa pendekatan yang
digunakan, yaitu pendekatan secara internal dan pendekatan secara eksternal.
Pendekatan internal meliputi: pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan,
pendekatan emosional, pendekatan rasional, pendekatan fungsional dan
pendekatan keteladanan. Pendekatan eksternal meliputi: Kkerjasama  dengan
keluarga dan masyarakat.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang sangat berharga.
Untuk membentuk penerus bangsa yang unggul dan berkualitas, diperlukan
penanaman pendidikan serta jiwa keagamaan yang baik. Pembentukan jiwa
keagamaan pada anak diawali sejak ia dilahirkan. Kepadanya diperdengarkan
kalimat tauhid dengan mengumandangkan adzan ke telinga kanannya dan igamat
ke telinga kirinya. Lalu pada usia ketujuh hari diagigahkan, dan sekaligus diberi
nama yang baik sebagai doa dan titipan orang tua agar menjadi anak yang saleh.
Di samping kepada anak diberikan makanan yang bergizi dan halal. Pada periode
perkembangan selanjutnya, anak diperlakukan dengan kasih sayang, serta
dibiasakan dengan perkataan, sikap, dan perbuatan yang baik melalui keteladanan
orang tuanya.’

Setelah mendapatkan pengajaran dari orang tuanya, anak-anak akan
berkembang dan menyesuaikan diri dengan kehidupan di luar rumah terutama di
masyarakat. Untuk menyelaraskan diri dengan dengan perkemangan kehidupan
masyarakat seseorang memerlukan pendidikan. Sejalan dengan kepentingan itu,
dibentuklah lembanga khusus untuk menyelenggarakan tugas-tugas kependidikan.
Dengan demikian, secara kelembagaan, sekolah pada hakikatnyamerupakan
lembaga pendidikan yang artifisialis (sengaja dibuat). Selain itu, Sejalan dengan

fungsi dan perannya, sekolah merupakan kelembagaan kependidikan yang

! Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 24.



merupakan pelanjut dari pendidikan keluarga. Karena keterbatasan para orang tua
mendidik anak-anak mereka diserahkan ke sekolah.?

Sejalan dengan kepentingan dan masa depan anak-anak, terkadang para
orang tua sangat selektif dalam menentukan tempat untuk menyekolahkan anak-
anak mereka. Mungkin saja, para orang tua yang berasal dari keluarga yang taat
beragama akan memasukkan anak-anaknya ke sekolah agama. Sebaliknya, para
orang tua lain lebih mengarahkan anak mereka untuk masuk ke sekolah-sekolah
umum. Para orang tua yang sulit mengendalikan tingkah laku anaknya akan
memasukan anak-anak mereka ke sekolah agama dengan harapan secara
kelembagaan, sekolah tersebut dapat memberi pengaruh dalam membentuk
kepribadian anak-anak tersebut.?

Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan memberi
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun demikian, besar-
kecilnya pengaruh tersebut sangat bergantung pada berbagai faktor yang dapat
memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama. Sebab, pendidikan agama
pada hakikatnya merupakan pendidikan nilai. Oleh karena itu, pendidikan agama
dititikberatkan pada bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengan
tuntunan agama. Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan pembentukan jiwa
keagamaan pada anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan agama di

lingkungan keluarga atau membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yang tak

2 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 56.
* Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama..., hIm.56- 57.



diterima di keluarga. Dalam konteks ini, guru agama harus mengubah sikap anak
didiknya agar menerima pendidikan agama yang diberinya.*

Peranan sekolah dalam membentuk perilaku terutama perilaku keagamaan
sangat penting. Perilaku keagamaan pada dasarnya memang harus dibiasakan
keberadaannya di dalam diri masing-masing anak didik agar memiliki dasar
keimanan di dalam hatinya. Sependapat dengan hal tersebut, Al-Ghozali
mengemukakan bahwa perilaku seseorang termasuk perilaku keagamaan berasal
dari hati. Dengan demikian, perlu usaha aktif dari sekolah untuk membentuk
kebiasaan (habit) sehingga sifat anak akan terukir sejak dini, agar dapat
mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta memprakktikannya dalam
kehidupan sehari-hari.> Dalam hal ini Sangtham Suksa Pattani School lebih
memegang perannya untuk memberi pengetahuan akan khazanah keagamaan
Islam pada muridnya karena lebih banyak kepada keagamaan Islam. Keagamaan
terbut pada nantinya akan dapat membawa dan membentuk perilaku siswa
ternadap perilaku keagamaan mereka. Masing-masing siswa akan menyerap
pengetahuan tersebut menjadi bentuk perilaku baik maupun buruk.

Sangtham Suksa Pattani School merupakan lembaga pendidikan
keagamaan yang di dalamnya memuat kurikulum pendidikan orang tua (pondok
tua) yang dimana mata pelajaran agama islam lebih banyak dari mata pelajaran
umum. Sangtham Suksa Pattani School merupakan sekolah yang bernuansa
islami, yang di dalamnya terdapat berbagai macam kegiatan keagamaan. Kegiatan

keagamaan tersebut rutin dilaksanakan, ada yang harian, dan tahunan. Adanya

* Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama..., him. 57.
> Agus Zainal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 21.



kegiatan keagamaan menjadikan siswa terbiasa melaksanakan kegiatan
keagamaan yang mendorong siswa agar berpeilaku religius walaupun memang
masih ada yang menjalankannya dengan terpaksa.

Sangtham Suksa Pattani School mempunyai siswa yang lumayan banyak,
dan semakin tahun semakin meningkat walaupun tidak secara drastis. Latar
belakang sekolah peserta didik yang berbeda-beda, Sangtham Suksa Pattani
School dituntut untuk membimbing peserta didiknya agar berperilaku religius
sesuai dengan latar belakang sekolah yang bernuansa Islami. Hal ini jarang
dijumpai di sekolah-sekolah umum lainnya yang lebih menekankan pada kegiatan
pembelajaran yang formal sesuai dengan kurikulum yang ada.

Sebagai salah satu contoh kegiatan keagamaan pada saat observasi, penulis
melihat dan mengamati kegiatan sebelum proses pembelajaran dimulai siswa
dibiasakan untuk melaksanakan apel pagi setiap harinya, di dalam proses kegiatan
apel tersebut umumnya yaitu mengibarkan bendera dan mendengarkan nasihat
dari guru, akan tetapi di Sangtham Suksa Pattani School setelah pengibaran
bendera, pemimpin apel memimpin do’a dengan mengawali membaca dua kalimat
syahadat dan ditirukan oleh seluruh siswa dengan menghadap kiblat. Setelah
selesai melaksanakan apel, seluruh peserta didik masuk ke dalam masjid untuk
melaksanakan shalat Dhuha.

Kegiatan di atas bukanlah kegiatan keagamaan akan tetapi di dalamnya
ada unsur keagamaan yaitu berdo’a kepada Allah SWT. Jadi kegiatan tersebut
merupakan bentuk nyata dengan adanya pembentukan perilaku religius yang ada

di Sangtham Suksa Pattani School. Hal ini menjadikan penulis termotivasi untuk



mengetahui lebih jauh bagaimana proses pembentukan perilaku religius tersebut
berlangsung. Penulis juga berharap dengan adanya pengetahuan tersebut dapat
mengetahui usaha pembentukan perilaku religius yang efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengkaji lebih lanjut
mengenai bagaimana pembentukan perilaku religius, dan merumuskan penelitian
yang berjudul “Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa

Pattani School Pattani Thailand Selatan.”

. Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan supaya tidak terjadi perbedaan penafsiran
antara penulis dan pembaca, maka dari itu penulis memberikan definisi
operasional sebagai penjelasan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
1. Pembentukan Perilaku Religius
Pembentukan berarti proses, cara atau perbuatan membentuk sesuatu.
Membentuk berarti menjadikan atau membuat sesuatu dengan bentuk tertentu.
Berarti pula membimbing, mengarahkan, dan mendidik watak, pikiran,
kepribadian dan sebagainya.®
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau
reaksi individu terhadap rangsangan dalam lingkungan. Perilaku lebih
ditekankan kepada reaksi yang berupa gerakan yang dapat membentuk suatu

aktivitas seseorang yang dapat dipahami.

® Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka, 2001), him. 135.



Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara
menyeluruh. Oleh karena itu, setiap muslim dalam berpikir dan bersikap harus
sesuai dengan ajaran agama Islam.

Jadi pembentukan perilaku religius adalah proses, cara menjadikan atau
membuat sesuatu, yang ditekankan kepada reaksi yang berupa gerakan yang
dapat membentuk aktivitas untuk melaksanakan ajaran agama Islam secara
menyeluruh.

2. Siswa

Siswa adalah mereka yang sedang dalam proses belajar atau disebut
sebagai murid (terutama pada tingkat sekolah menengah dan atas).” Disini yang
dimaksud siswa adalah mereka yang sedang belajar di Sangtham Suksa Pattani
School.

3. Sangtham Suksa Pattani School

Sangtham Suksa Pattani School yang beralamat di 45 T. Khlongmai A.
Yarang Provinsi Pattani Thailand Kode Pos. 94160 Telp.073468843 yang
merupakan salah satu sekolah menengah keagamaan di Yarang Pattani

Thailand Selatan.

Dengan batasan-batasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul
dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian untuk mendeskripsikan proses
atupun cara yang digunakan oleh Sangtham Suksa Pattani School dalam
membentuk perilaku religius siswa Sangtham Suksa Pattani School untuk

melaksanakan ajaran agama Islam secara baik dan menyeluruh.

" Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Kamus Pusat Bahasa, 2008), him.
1362..



C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas,
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana proses Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa

Pattani School Pattani Thailand Selatan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Dalam setiap penelitian tentunya memiliki tujuan yang jelas sehingga apa
yang dicapai dapat memberikan sumbangan bagi ilmu yang bersangkutan.
Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana
Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa Pattani School
Pattani Thailand Selatan.
2. Manfaat
Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat tertentu.
Demikian pula dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa:
a. Memberikan gambaran tentang Pembentukan Perilaku Religius Siswa di
Sangtham Suksa Pattani School Pattani Thailand Selatan.
b. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan pendidikan.
c. Sebagai bahan tambahan pustaka bagi khazanah skripsi di IAIN

Purwokerto.



d. Sebagai bahan pustaka Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham
Suksa Pattani School Pattani Thailand Selatan.
e. Menambah pengalaman dan pelajaran berharga dalam penelitian, khususnya

bagi penulis.

E. Kajian Pustaka

Sebelum membahas penelitian tentang Pembentukan Perilaku Religius
Siswa di Sangtham Suksa Pattani School Pattani Thailand Selatan, terlebih dahulu
penulis mempelajari beberapa pustaka yang mempunyai keterkaitan dengan
penelitian yang digunakan.

Dalam buku Prophetic Education karya Moh. Rogib disebutkan bahwa
tradisi bisa muncul dari amaliah keagamaan, baik yang dilakukan kelompok
maupun perseorangan. Tradisi yang baik akan membentuk budaya yang baik pula.
Budaya yang baik akan mendidik dan membentuk karakter yang baik pula bagi
individu masyarakatnya.

Juwairiyah dalam bukunya Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-
Qur’an mengungkapkan bahwa orang tua perlu mempertimbangkan pemilihan
lingkungan pendidikan sekolah merupakan lanjutan dari keluarga, karena
lingkungan sekolah memberi pengaruh terhadap perkembangan kepribadian
anak.?

Selain kajian terhadap buku-buku, penulis juga menyajikan berbagai

skripsi sebagai bahan perbandingan penulis, yang di antaranya dalam skripsi

8 Juwairiyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2010)
, him. 83.



Yunita Ayu Wardani yang berjudul “ Pembentukan Karakter Mandiri dan Religius
di Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten
Banyumas” skripsi ini membahas tentang pembentukan karakter mandiri dan
religius sedangkan penulis tertuju pada pembentukan perilaku religiusnya.

Dalam penelitian yang ditulis pada skripsi karya Siti Subarkah dengan
judul Pembinaan Akhlak Bagi Remaja Di Panti Asuhan Putri Darul Hadlonah
Purwokerto, tujuan penelitian ini untuk mengetahui kegitan akhlak yang
dilakukan secara efisien dan efektif bagi remaja di Panti Asuhan Darul Hadlonah
Purwokerto. Persamaan dengan skripsi yang peneliti angkat adalah yaitu meneliti
tentang kegiatan akhlak untuk remaja, namun Siti Subarkah dalam skripsinya
lebih menekankan pada seluruh aspek akhlak secara lebih komprehensif,
sedangkan penulis meneliti tentang kegiatan-kegiatan yang berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School.

Skripsi karya Rohyatun dengan judul Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa Di SMK Tujuh Lima 1 Dan
2 Tanjung Purwokerto, tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya yang
dilakukan oleh guru PAI dalam rangka menanamkan akhlakul karimah terhadap
siswanya. Persamaan dengan skripsi yang peneliti angkat adalah sama-sama
mengupas tentang akhlakul karimah, namun Rohyatun dalam skripsinya lebih
menekankan pada upaya guru pendidikan agama islam dalam menanamkan
akhlakul karimah sebaliknya penulis lebih fokus pada pembentukan perilaku

religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School.
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Dalam penelitian yang ditulis pada skripsi karya Nova Fitri Rifkhiana
dengan judul Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Dan Budi Pekerti (Implementasi Kurikulum 2013 Di SMP N 1 Kaliwungu
Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perencanaan, pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak dalam
pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 di SMP
N 1 Kaliwungu Kudus. Persamaan dengan skripsi yang peneliti angkat yaitu
mengupas tentang akhlak, namun Nova Fitri Rifkhiana dalam skripsinya
membahas mengenai penanaman nilai-nilai akhlak pada kurikulum 2013,
sedangkan dalam skripsi ini lebih menekankan pada aspek pembentukan perilaku
religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School.

Dalam penelitian yang ditulis oleh Ristiani dengan judul Penanaman Nilai-
Nilai Akhlak Pada Siswa SD Islam Plus Masyitoh Kroya Kabupaten Cilacap
Tahun Pelajaran 2013/2014, tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara yang
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak sesuai dengan perkembangan
siswa pada sekolah dasar meliputi, model, metode, dan media dalam penanaman
nilai-nilai akhlak pada siswa. Penelitian ini mempunyai pesamaan dengan skripsi
yang penulis angkat yaitu mengupas tentang Akhlak, namun Ristiani lebih umum
yaitu pada nilai-nilai akhlaknya, sedangkan penulis lebih menekankan pada
akhlakul karimah (baik) khususnya pada perilaku religius siswa di Sangtham

Suksa Pattani School.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas.
Untuk mempermudah pembaca memahami skripsi ini, maka penulis akan
membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan
bagian akhir.

Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, pedoman
transeliterasi, persembahan, kata pengantar,daftar isi dan daftar lampiran.

Bagian isi skripsi terdiri dari V (lima) Bab, yaitu

Bab 1 (satu), berisi pendahuluan meliputi, latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il (dua), tentang landasan teori nilai-nilai akhlakul karimah yang
terbagi menjadi beberapa sub bagian di antaranya adalah:

A. Pembentukan Perilaku Religius meliputi, Pengertian Pembentukan Perilaku
Religius, Tujuan Pembentukan Perilaku Religius, Aspek-aspek Pembentukan
Perilaku Religius, Model Pembentukan Perilaku Religius, Faktor-faktor yang
mempengaruhi Pembentukan Perilaku Religius, Proses Pembentukan Perilaku
Religius. B. Remaja Awal meliputi,Pengertian Remaja, Kurun Waktu Masa
Remaja, Perkembangan Religius Remaja Awal. C. Pembentukan Perilaku

Religius Siswa meliputi, Secara Internal, dan Secara Eksternal.
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Bab Il (tiga) memuat, metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
setting penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan dan teknik analisis data.

Bab IV (empat) pembahasan yang berisi hasil penelitian tentang
pembentukan perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School meliputi,
penyajian dan analisis data. Bagian pertama menjelaskan tentang penyajian data
meliputi: gambaran umum Sangtham Suksa Pattani School, Pembentukan
Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa Pattani School meliputi, Proses
terbentuknya Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa Pattani School,
Deskripsi Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa Pattani
School, Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Perilau Religius Siswa
di Sangtham Suksa Pattani School. Dan bagian kedua Analisis Data mengenai
proses pembentukan perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School.

Bab V (lima) adalah penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran
dari keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.

Bagian akhir skripsi ini berupa daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup penulis.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembentukan
perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaannya, pihak Sangtham Suksa Pattani School
menerapkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk membentuk
perilaku religius siswa. Kegiatan tersebut antara lain: membiasakan berjabat
tangan dan mengucap salam, shalat duha, shalat zuhur dan ashar berjamaah,
melaksanakan apel pagi, manasik haji, dan memperingati hari besar Islam.

Dalam melaksanakan proses pembentukan perilaku religius siswa di
Sangtham Suksa Pattani School ada beberapa pendekatan yang digunakan, yaitu
pendekatan secara internal dan pendekatan secara eksternal. Pendekatan internal
meliputi: pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan
emosional, pendekatan rasional, pendekatan fungsional dan pendekatan
keteladanan. Pendekatan eksternal meliputi: kerjasama dengan keluarga dan
masyarakat. Melalui pendekatan-pendekatan tersebut diharapkan para peserta
didik dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, dapat meningkatkan keimanan
dan ketagwaan yang selanjutnya dapat berimplikasi pada perilaku positif, dapat
mengontrol diri, dapat tenang, lisan terjaga, dan istigamah dalam beribadah.
Dengan demikian dapat tercapai tujuan dari pembentukan perilaku religius siswa

yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
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B. Saran
Sebelum mengakhiri tulisan ini, penulis mengajukan beberapa rekomendasi
yang berupa saran-saran kepada para pembaca atau kepada siapa saja yang
memiliki komitmen terhadap pendidikan agama Islam khusunya pada anak.
Saran-saran yang penulis rekomendasikan merupakan keluhan atau anjuran yang
hendaknya dijadikan informasi untuk melakukan reflesi persoalan penddikan
agama Islam yang terjadi. Saran-saran yang penulis rekomendasikan adalah:
1. Kepala sekolah
Sangat perlu guru sering kali mengikuti suatu diklat pembelajaran agar
wawasan tentang nilai-nilai agama Islam yang sangat luas itu dapat bertambah.
Sehingga guru dalam memeberikan bimbingan kepada peserta didik akan lebih
kreatif, inovatif lagi.
2. Kepada Guru
Perlu adanya komunikasi yang lebih inten dengan orang tua murid, agar
secara bersama-sama memiliki kesepahaman dalam memupuk nilai-nilai
agama Islam di sekolah maupun diluar sekolah.
3. Kepada pihak sekolah
Perlu adanya komunikasi yag lebih intens dengan masyarakat sekitar agar
terwujud suatu kesepakatan bersama dalam menjaga norma-norma prilaku
interaksi di sekitar lingkungan sekolah yang selaras dengan proses

pembentukan perilaku religius siswa.
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4. Kepada Pembaca
Para pembaca yang dimuliakan Allah, skripsi yang dibuat penulis ini
tidak dapat dijadikan pedoman seutuhnya, mengingat perkembangan IPTEK
yang sangat pesat maka perlu disesuaikan dengan zaman agar dapat diterima
oleh masyarakat. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan masukan-

masukan demi lebih baiknya skripsi ini.
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